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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan berjudul Larangan Pernikahan 

Temu Selawe Menurut Pandangan Ulama‟ Kecamatan Kampak 

Trenggalek (Studi Kasus di Desa Bendoagung Kampak Trenggalek) 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Larangan Pernikahan temu selawe ini adalah sebuah tradisi dimana 

Jumlah neptu dari pengantin pria dan pengantin wanita jika dijulahkan 

keduanya ber jumlah dua puluh lima. Larangan ini merupakan larangan 

yang turun temurun di desa Bendoagung Kecamatan Kampak 

Kabupaten Trenggalek. Sebenarnya tidak ada yang mengetahui  

dengan jelas mengenai asal usul atau sejarah larangan pernikahan 

Temu Selawe di desa Bendoagung Kecamatan Kampak, meskipun 

hanya ada penjelasan bahwa itu sudah peninggalan nenek moyang 

yang merupakan adat yang harus dipatuhi. Motif dari adanya larangan 

pernikahan ini adalah kekhawatiran yang nantinya akan terjadi 

musibah atau petaka sepertisakit-sakitan bahkan meninggal dunia 

khususnya bagi pihak pelaku maupun dari keluarga pelaku. 

2. Dalam pandangan hukum islam terhadap larangan pernikahan Temu 

Selawe tersebut menyatakan bahwa pernikahan itu boleh dilakukan 

seperti yang dikatakan diatas, jika pernikahan tersebut di sumpah baik 

maka akan baik begitu sebaliknya jika disumpah tidak baik 
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sebelumnya maka akan tidak baik. Dalam hal ini tidak baiknya karena  

bentuk suudzon kepada Allah SWT.  

 

B. Saran 

1. Bagi akademisi, peneliti mengharapkan ada penelitianlain yang 

membahas tentang tradisi Larangan pernikahan Temu Selawe yang 

dikaji dari sudut pabdang yang berbeda, sehingga penelitian tentang 

tradisi iniakan lebih bermnafa‟at bagi masyarakat. 

2. Bagi seluruh masyarakat desa Bendoagung khususnya pada tokoh 

ulama‟ dan juga sesepuh desa untuk mengkaji ulang mengenai 

larangan pernikahan Temu Selawe yang sekarang sudah menjadi 

kebiasaan sampai pada zaman ini sehingga bisa meluruskan 

pemahaman sebelumnya yang masih salah dan menjadi tradisi. 

3. Bagi Pemerintah, harus tetap menjaga dan melestarikan tradisi-tradisi 

peninggalan leluhur dengan baik. Namun juga harus memperhatikan 

norma-norma dan ketentuan yang ada. Baik dalam masyarakat maupun 

agama. 

 

 

 

 

 

 


